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BAB VI 

PENUTUP 

6.1.Kesimpulan 
 Hasil koordinasi matros dalam penangkapan ikan paus didasarkan pada 4 

indikator koordinasi menurut Stoner dan Wankle yaitu kesatuan tindakan, 

kerjasama, komunikasi dan sinkronisasi yang secara ringkas kesimpulan dari tiap-

tiap indikator adalah sebagai berikut: 

1. Kesatuan Tindakan 

Sejauh ini dalam proses koordinasi antar matros (awak perahu) terdapat 

kesadaran disetiap anggotanya untuk selalu menaati setiap aturan-aturan 

adat yang harus dipatuhi dan di jalankan oleh matros (awak perahu). 

Aturan-aturan adat ini dijalankan sebagai bentuk kesatuan tindakan dalam 

memulai usaha hingga mencapai hasil dengan tujuan agar usaha yang 

selanjutnya dapat berjalan dengan lancar. Bentuk kesatuan tindakan yang 

harus dijalankan matros (awak perahu) yaitu menaati larangan aturan adat 

dan berkumpul untuk berdoa bersama. Tindakan ini sebagai perwujudan 

memohon keselamatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. 

2. Kerjasama 

Pada indikator ini, kerjasama menjadi hal yang paling utama dalam 

menciptakan koordinasi dalam suatu kelompok. Kerjasama yang dilakukan 

oleh matros (awak perahu) didasarkan pada pembagian kerja yang sudah 

dibagi sesuai dengan keterampilan matros (awak perahu). Aktivitas 

kerjasama meliputi: mendorong perahu, mendayung perahu, dan menguras 
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air. Aktivitas kerjasama dalam koordinasi penangkapan ikan paus  

ditujukan sebagai bentuk tindakan bersama untuk mencapai hasil yang 

didasarkan pada fungsi tugas masing-masing matros (awak perahu). 

3. Komunikasi 

Pada indikator komunikasi tentang koordinasi penangkapan ikan paus, 

yakni komunikasi yang terjadi didalam perahu terdiri atas komunikasi 

verbal dan non-verbal. Cara berkomunikasi seperti ini sudah menjadi 

aturan adat yang harus dijalankan ketika berada didalam peledang (perahu) 

dan juga cara berkomunikasi seperti ini sudah dilakukan secara turun-

temurun oleh setiap nelayan pemburu paus di desa lamalera. Komunikasi 

dalam koordinasi penangkapan ikan paus meliputi: komunikasi verbal 

berupa nyanyian syair amak  genna ola, lia poli angi dan hillibe. 

Komuikasi non verbal berupa: isyarat bahasa tubuh yang dilakukan oleh 

breung alep (asisten jurutikam) kepada lamauri (jurumudi) seperti gerakan 

kepala sebagai isyarat pindah haluan perahu kepada lamauri (jurumudi). 

Aktivitas komunikasi seperti ini sebagai suatu tindakan yang wajib 

dijalankan matros (awak perahu) agar tujuan yang diharapkan dapat 

tercapai. 

4. Sinkronisasi 

Pada indikator sinkroniasi, aktivitas yang saling sinkron terjadi dalam 

koordinasi penangkapan ikan paus meliputi tindakan-tindakan yang harus 

sejalan seperti mengepakkan layar dan mengatur tali layar, danlamafa 

(jurutikam) menikam ikan paus maka saat itu pula breung alep mengatur 
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tali mengikuti arah lompatan lamafa (jurutikam). Usaha seperti inilah yang 

mencerminkan adanya sinkronisasi waktu dan tindakan yaitu kecepatan 

waktu dan tindakan yang saling berhubungan agar terciptanya usaha yang 

selaras sehingga hasil yang dicapai dapat sesuai dengan harapan. 

6.2.Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas dan hasil pembahasan dari bab sebelumnya 

maka peneliti memberikan saran yaitu untuk dapat menciptakan koordinasi yang 

kompak dan selaras di dalam perahu, maka baiknya jika matros-matros (awak 

perahu) tidak melanggar aturan-aturan adat saat memulai musim lefa (musim 

melaut) ataupun saat lefa (melaut) sebagai bentuk komitmen dalam menjalankan 

tugas secara tindakan yang telah diwariskan secara turun-temurun untuk tidak 

dilanggar karena akan mengakibatkan kendala dalam mencapai tujuan bersama. 

Penangkapan ikan paus dalam budaya lefa (budaya melaut)Lamalera merupakan 

budaya yang sudah dijaga dan diwariskan dari generasi ke generasi yang harus 

tetap dipertahankan. 
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